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Abstract Gangguan berbahasa merupakan keterlambatan dalam sektor bahasa yang
dialami oleh seorang anak. Apabila gangguan bicara dan bahasa tidak diterapi
sesegera mungkin dengan tepat, maka akan terjadi gangguan kemampuan
akademis yang buruk, sulit mencapai pemahaman, kadar kecemasan yang lebih
besar, dan kesulitan dalam membangun hubungan dengan teman sebaya.
Bahkan anak beresiko mengalami gangguan jiwa seperti depresi dan anxiety.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan tinjauan pustaka, dengan
pencarian referensi melalui metode PICO pada database Google Scholar selama
10 tahun terakhir. Penulis menemukan 4 jurnal dan 4 diantaranya dapat di
analisis. Hasil analisis menunjukan bahwa pijat pada kasus speech delay anak,
termasuk pijat 8 speech delay dan pijat baby massage, secara signifikan dapat
meningkatkan perkembangan motoriknya, membantu otot, tulang, dan sistem
organ berkembang dengan lebih baik. hasil yang signifikan dicatat dengan nilai
p value 0.000 < 0.05, yang menunjukkan bahwa terapi pijat merupakan intervensi

yang efektif untuk perkembangan motorik pada anak.

Keywords Speech Delay, Baby Massage

1. INTRODUCTION

Keterlambatan dalam berbicara atau berkomunikasi dengan orang lain disebut
keterlambatan bicara. Hal ini dapat terjadi pada anak - anak dengan perkembangan
normal dan dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti masalah pendengaran,
perkembangan, atau penyakit neurologis. Bahasa adalah ukuran pemahaman,
sedangkan ucapan adalah bunyi yang dihasilkan oleh perkembangan bahasa dan
ucapan yang dapat dimengerti merupakan penanda penting untuk perkembangan
dan kecerdasan umum anak. Ketika contoh ucapan anak menjadi lebih tidak koheren
dibandingkan yang diharapkan sesuai usianya atau ditandai dengan pola kesalahan
bunyi ucapan yang tidak sesuai dengan usianya, disebut keterlambatan bicara
(Morgan et al., 2017).

Keterlambatan berbicara akan berdampak besar pada berbagai aspek kehidupan

seseorang, bukan hanya pada usia dini tetapi hingga dewasa (Maisyarah, Safitri, and
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Zwagery 2020).

Hambatan berbicara akan sangat berpengaruh pada penyesuaian sosial anak,
penyesuaian akademik, dan kepribadiannya. Selain itu, kemampuan berbicara
seseorang akan mempengaruhi pikiran, perasaan, dan perilakunya (Habib dan
Hidayati 2012).Selain itu, Wijayaningsih (2018) menyatakan bahwa anak - anak yang
mengalami keterlambatan berbicara akan mengalami kesulitan belajar. Salah satu
gangguan terhadap perkembangan bahasa ekspresif adalah kesulitan berbicara atau
penundaan berbicara.

Gangguan berbicara adalah masalah yang menghalangi anak untuk
mengungkapkan pendapat mereka (Hasiana 2020). Faktor lingkungan dan biologis
adalah  penyebab utama penundaan bicara dan bahasa (Westhisi
2020). Keterlambatan bicara merupakan salah satu penyebab gangguan
perkembangan yang paling sering ditemukan pada anak (Azizah, 2018).Gangguan
perkembangan ini setiap tahun tampaknya semakin meningkat. Keterlambatan bicara
adalah keluhan utama yang sering dicemaskan dan dikeluhkan orang tua kepada
dokter (Humaeroh, 2017).

Pada usia dini, perkembangan sangat penting karena saat ini anak - anak
memulai belajar dan mengalami pengalaman (Hadisi, 2015). Menurut Peraturan
Pemerintah, ada Lima Aspek Perkembangan: Standar Pendidikan Nasional Nomor 57
tahun 2021 berfokus pada perkembangan anak. Bicara adalah rangkaian kata-kata
yang digunakan anak untuk berkomunikasi dan mengungkapkan keinginannya,
sedangkan bahasa adalah salah satu dari lima aspek perkembangan yang harus dilatih
dan didorong (Sulistyawati & Amelia, 2021).

Peran orang tua sangat penting dalam mengawasi perkembangan balita,
terutama saat mereka perlu dirangsang (balita) dan di bawah umur lima tahun.
Stimulasi diberikan dengan tujuan membantu balita mencapai tingkat perkembangan
terbaik atau sesuai dengan yang diharapkan. Stimulasi harus disesuaikan dengan
umur balita dan prinsip stimulasi. Stimulasi sangat membantu otak untuk
menghasilkan hormon - hormon yang diperlukan untuk pertumbuhannya. Stimulasi
dapat diberikan dalam berbagai bentuk yang mudah dan sederhana (Yunita et al.,
2020).

Pijat adalah salah satu cara untuk menstimulasi. Pijat bayi diberikan pada anggota
gerak bayi untuk meningkatkan perkembangan motoriknya dan menyesuaikannya
dengan usianya. Ini karena pijat bayi dapat membantu otot, tulang, dan sistem organ
berkembang dengan lebih baik (Suharto et al., 2018).
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2. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka atau literature review.
Literature review merupakan sebuah metodologi penelitian dengan mengintegrasikan
temuan dan perspektif dari banyak temuan empiris agar dapat menjawab pertanyaan
suatu penelitian. Literature review memberikan dasar untuk membangun model atau
teori konseptual baru, dan dapat bermanfaat ketika bertujuan untuk memetakan
pengembangan bidang penelitian tertentu dari waktu ke waktu (Snyder, 2019).

Pertanyaan penelitian mengikuti format PICO : (P = Populasi) pasien anak pada
speech delay, (I = Intervensi) virtual reality, (C = Comparison) intervensi non-VR atau
tanpa intervensi, (O = Outcome) intervensi berbasis virtual reality dapat meningkatkan
perkembangan bahasa anak. Pencarian literature dilakukan dengan menggunakkan
database jurnal seperti Google Scholar, PubMed dan Science Direct. Penulis
menggunakan kata kunci “Speech delay” dan “Massage Baby”. Pencarian literatur di
database Google dan pencarian referensi studi secara manual juga dilakukan. Jurnal
penelitian disimpan dalam bentuk pdf dan dikelola dengan aplikasi Mendeley.
Instrumen penelitian menggunakan:

Instrumen yang Digunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP):
Pengolahan data dilakukan dengan cara editing, coding, scoring dan tabulasi data.
Sedangkan analisis data meliputi uji univariat dan bivariat dengan wilcoxon sign
rank test. (Irmawati et. al 2023).

Wilcoxon Sign Rank Test: salah satu metode statistik non - parametrik yang
digunakan untuk membandingkan perbedaan dua median dari dua kelompok data
yang berpasangan.

Wawancara dan Observasi: Wawancara dan observasi merupakan bagian dari
teknik analisis data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
tentang speech delay. Data yang dikumpulkan dari wawancara dan observasi dapat
berupa hasil penelitian yang digunakan untuk menarik kesimpulan. (Sirjon et. al
2021, Erna et. al 2022)

Variabel Independen dan Varian Dependen: variabel Independen stimulasi pijat 8
speech delay dan variabel dependen nya adalah mengukur tingkat kesulitan bicara
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. (Triana et. al
2024).

Denver Developmental Screening Test (DDST II): dirancang untuk menyediakan
metode penyaringan sederhana untuk bukti perkembangan lambat pada bayi dan
anak prasekolah. Tes ini mencakup empat fungsi: motorik kasar, bahasa, motorik

halus - adaptif, dan personal - sosial. Muhammad Nurhisyam Ali Setiawan (2019).
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3. FINDINGS AND DISCUSSION

Berdasarkan studi literatur review, penulis menemukan bahwa dari 93 hasil

sampel rata-rata didominasi oleh anak speech delay dengan usia >/=5 - 16 tahun. Dari

banyaknya literatur yang ditemukan, kebanyakan literatur menggunakan desain

penelitian quasi eksperimen, subjek penelitian dan SSR (Single Subject Research).

Experimental group dengan menggunakan intervensi berbasis virtual reality sedangkan

control group diberikan intervensi standard physiotherapy.

Tabel 1. Perbandingan Experimental Grup dan Control Group

Participant Intervention
Reviewer Intervention Control |Experimenta| Control Measurement Results Design Study
group (VR) group 1 group group
Triana Indrayani et. al n=15 - pijat 8 speech - Kuisioner sig.0,001 (p<0,05) Quasi
(2024) 3 tahun delay keterlambatan Eksperimen
bicara
Parida Hanum et.al n=30 - Baby - Speech nilai p sebesar 0,037 Quasi
(2024) 6 - 10 bulan Massage bach development Eksperimen
s classical sleep quality
music
n=21 n=11 Pijat Baby Neurodevelopm| p value 0.000< 0.05
Marta Pastari et. al 2 -12 tahun 2-12 tahun | oromotor Massage | ental Treatment, Pra-
(2022) (pijat  [hidroterapi, dan Eksperimen
wajah) kinesio taping
Irmawati Anggreani n=21 n=21 massage massage | kuesioner pra | p value 0.000<0.05
Makaliwe et. al (2023)| 12-18 bulan |12 -18 bulan | speech delay |speech delay skrining Quasi
perkembangan Eksperimen
(KPSP).
Tabel 2. Dosis Terapi Intervensi berbasis virtual reality
Reviewer Type of Intervention Therapeutic Dosage Duration
Frekuensi Type Time Therapy
Triana Indrayani et. al (2024) Massage speech delay - pijat 8 speech delay - 1 minggu
Parida Hanum et.al (2024) Massage Baby dan - baby massage bach’s - 2 bulan
bach’s classical music classical music
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Marta Pastari et. al (2022) Speech Therapy with Oromotor | 2 kali / minggu baby massage 20 menit
(Speech Therapy Massage) 12 minggu
Irmawati Anggreani Makaliwe Massage speech delay 6-12 Massage - 3 kali /1 minggu
et. al (2023) kali / hari speech delay

Dari penelitian yang dilakukan, rata — rata untuk pemberian intervensi massage frekuensi 2- 12 kali per
minggu, dengan durasi 20 menit peir seisi, dan dilakukan selama 1 sampai 3 bulan.
Tabel 3. Mean of Study Characteristics

Reviewer Measurement Group experiment Control group
Pre Post Pre Post
Triana Indrayani et. al (2024) ukur kuesioner 79,33 15,33 - -
Parida Hanum et.al (2024) kuesioner dan analisis data 1,400 1,633 - -
Marta Pastari et. al (2022) Neurodevelopmental Treatment, - - - -
hidroterapi, dan kinesio taping
Irmawati Anggreani Makaliwe et. al (2023) | kuesioner pra skrining perkembangan 21 21 21 21
(KPSP).

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan grup kontrol menunjukkan penurunan dan

penaikan pada pasien speech delay setelah dilakukan massage.

4. CONCLUSION

Dari penelitian ini yang dievaluasi sebanyak 4 literature ini massage baby dan pijat
8 bayi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap subjek penelitian. Penelitian
lain yang dilakukan oleh (Fatmawati, 2021) bahwa penanganan sedini mungkin
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan perkembangan anak kedepannya.
Memberikan stimulus pada anak untuk merangsang kemampuan bicaranya yaitu
dengan cara memberikan pijatan/masase oromotor.

Penelitian terhadap (Yunita et al., 2020) bahwa Stimulasi sangat membantu dalam
menstimulasi otak untuk menghasilkan hormon - hormon yang diperlukan dalam
perkembangannya. Stimulasi dapat diberikan dalam berbagai bentuk yang sederhana
dan mudah dilakukan.

Menurut (Suharto et al., 2018) Salah satu stimulasi yang dapat diberikan adalah
dengan memijat. Pijat bayi diberikan pada anggota gerak anak untuk menstimulasi
perkembangan motoriknya agar perkembangannya sesuai dengan usianya, karena
pijat bayi dapat merangsang otot - otot, tulang dan sistem organ untuk berfungsi
secara maksimal.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Makaliwe (2023) Salah satu stimulasi
yang dapat diberikan adalah dengan memijat. Pijat bayi diberikan pada anggota gerak

anak untuk menstimulasi perkembangan motoriknya agar perkembangannya sesuai
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dengan usianya, karena pijat bayi dapat merangsang otot - otot, tulang dan sistem
organ untuk berfungsi secara maksimal (Makaliwe et al., 2023).

Bicara merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang dimulai sejak lahir.
Dengan berbicara anak dapat mengkomunikasikan kepada orang di sekelilingnya,
tentang dirinya, kondisinya dan apa yang ingin disampaikan. Terlambat berbicara
pada anak dapat dikatakan jika pada usia kemampuan mengolah vokal dan
berkomunikasi tidak sesuai dengan umur masa perkembangannya atau dibawah rata
- rata anak seusianya. Dampak yang akan terlihat dan jelas dirasakan adalah pada saat
berkomunikasi dengan lingkungannya dan mengalami kesulitan adaptasi serta
sosialisasinya (Erna et. al 2022).

Pijat bayi merupakan salah satu bentuk stimulasi. Terdapat berbagai jenis
stimulasi, diantaranya stimulasi visual, pendengaran, sentuhan, bahasa, sosial dan
lain - lain. Pijat bayi yang merupakan salah satu bentuk stimulasi sentuhan. Bayi yang
mendapatkan stimulasi terarah dan teratur seperti pijat bayi akan lebih cepat
berkembang dibandingkan dengan bayi yang kurang atau tidak mendapat
stimulasi. Pijat bayi dapat meningkatkan sirkulasi darah sehingga suplai oksigen
seluruh tubuh dapat teratur. Selain itu, latihan juga dapat meningkatkan stimulasi
perkembangan otot dan pertumbuhan sel.

Pijat bayi merupakan salah satu jenis stimulasi taktil. Stimulasi taktil adalah suatu
jenis rangsangan sensorik yang paling penting untuk perkembangan bayi yang
optimal. Adanya rangsangan melalui sentuhan kulit/pijat ringan pada bayi yang baik
akan merangsang saraf otak untuk mengendalikan aktivitas motorik sehingga mampu
meningkatkan perkembangan pada motorik halus. Pijatan orang tua sendiri mampu
merangsang hubungan antara sel - sel syaraf otak bayi yang akan membentuk dasar
untuk berpikir, merasakan dan belajar. Pijat bayi secara langsung dapat merangsang
tumbuh kembang bayi - balita. Karena pemijatan dapat memberikan jaminan kontak
tubuh berkelanjutan untuk mempertahankan perasaan aman pada bayi - balita dan
mempererat tali kasih orang tua dengan anaknya (Winarsih et al., 2022)

Keterlambatan bicara mengacu pada keterlambatan dalam pengembangan atau
penggunaan keterampilan yang diperlukan untuk berbicara dan berkomunikasi
dengan orang lain. Hal ini dapat terjadi pada anak-anak yang perkembangannya
normal, dan dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti gangguan pendengaran,
gangguan perkembangan, atau kondisi neurologis. Ucapan adalah bunyi yang
dihasilkan, sedangkan bahasa adalah ukuran pemahaman (Triana et. al 2024).

Keterlambatan berbicara akan berdampak signifikan terhadap berbagai aspek

kehidupan bukan hanya pada usia dini, melainkan dapat berlanjut sampai usia
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dewasa (Maisyarah, Safitri, and Zwagery 2020).

Hambatan pada perkembangan berbicara akan sangat berpengaruh pada
kepribadian, penyesuaian sosial, serta penyesuaian akademis anak. Selain itu,
kemampuan berbicara akan berpengaruh terhadap pikiran, perasaan serta perilaku
seseorang (Habib and Hidayati 2012)

Massage baby atau pijat 8 speech delay memberikan efek rangsangan melalui
sentuhan kulit/pijat ringan pada bayi yang baik akan merangsang saraf otak untuk
mengendalikan aktivitas motorik sehingga mampu meningkatkan perkembangan
pada motorik halus,berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Winarsih et al,,
2022). Massage bayi memberikan efek perkembangan motorik, membantu otot,
tulang, dan sistem organ berkembang dengan lebih baik. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh para penelitian.

Pada penelitian ke - 1 Sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 responden berusia
3 tahun adalah anak dengan speech delay dan dengan pijat 8 speech delay
menunjukan stimulasi speech delay efektif mengatasi keterlambatan bicara jika
dilakukan secara rutin dan lengkap dengan 8 gerakan, diperoleh nilai sig - (2 - Tailed)
diperoleh 0,001 (p<0,05). Sejumlah faktor medis yang berkaitan dengan keterlambatan
bahasa disebabkan oleh gangguan pendengaran, otitis media persisten, gangguan
kejang, asfiksia saat lahir, berat badan lahir rendah, kelahiran prematur, dan kelainan
bentuk fisik (orofaring). Asfiksia saat lahir, gangguan kejang, dan kelainan bentuk
fisik (orofaring) ditemukan sebagai faktor risiko yang signifikan secara statistik.
Hubungan antara asfiksia saat lahir dan keterlambatan bahasa telah
didokumentasikan dengan baik oleh penelitian lain (L Thanson et al.,2002). Pengaruh
epilepsi pada bicara - bahasa telah dilaporkan oleh Mehta B dkk (Barathi et al.,2015).
Gangguan hipoksia pada otak selama kejang terbukti merugikan berbagai bidang
perkembangan dan dapat bermanifestasi sebagai keterlambatan bicara dan bahasa.
Hubungan kelainan mulut dan faring dengan keterlambatan bicara - bahasa telah
dilaporkan (Sunderajan & Kanhere, 2019). Penelitian lain menunjukkan bahwa
gangguan pendengaran telah menyebabkan keterlambatan penguasaan bahasa
(Wooles et al.,2018). Namun, hal ini tidak ditemukan sebagai faktor risiko yang
signifikan karena hanya satu anak yang mengalami gangguan pendengaran dalam
penelitian.

Pada penelitian ke - 2 jumlah responden adalah 30 responden dengan usia 6 - 10
bulan menunjukan bahwa hasil signifikan untuk kualitas tidur sebesar 0,097 > 0,05 dan
perkembangan bicara sebesar 0,168 > 0,05. Kualitas Tidur Bayi dan Perkembangan
Bicara pada Bayi Usia 6-10 Bulan Setelah Diberikan Kombinasi Pijat Bayi dengan
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Musik Klasik Bach Berdasarkan penelitian tentang kualitas setelah dilakukan pijat
bayi dan musik klasik Bach didapatkan mayoritas memiliki kualitas tidur cukup yaitu
sebanyak 15 orang (50%) dan minoritas memiliki kualitas tidur kurang yaitu sebanyak
4 orang (13,3%). Berdasarkan perkembangan bicara didapatkan mayoritas baik yaitu
sebanyak 18 orang (60%) dan minoritas kurang yaitu sebanyak 3 orang (10%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi (2021) yaitu kualitas tidur bayi setelah
dilakukan pijat didapatkan kualitas tidur baik sebanyak 57,1% dan 37,1% dari 35
responden (Pratiwi 2021). Sedangkan menurut penelitian Dewi dkk (2020) kualitas
tidur bayi setelah dilakukan pijat didapatkan kualitas tidur baik sebanyak 100% dari
30 responden (Dewi dkk 2020). Menurut para peneliti, pentingnya waktu tidur seiring
dengan tumbuh kembang bayi, maka jumlah waktu tidur pada bayi harus terpenuhi
agar tidak berdampak buruk pada perkembangannya. Salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan mengkombinasikan pijat bayi dan
musik klasik Bach. Bayi yang dipijat akan dapat tidur dengan nyenyak, sedangkan
pada saat bangun tidur konsentrasinya akan lebih penuh, dan bayi yang diberikan
musik klasik Bach akan meningkatkan perkembangan bicara bayi dalam kategori baik.
Hasil analisis berdasarkan Paried Samples Test, menunjukkan nilai p sebesar 0,037<a
(0,05), sehingga terdapat pengaruh pijat bayi dan musik klasik Bach terhadap kualitas
tidur dan perkembangan bicara pada bayi usia 6 - 10 bulan di Sekolah Emak. Menurut
Dewi et al (2020) Tidur merupakan salah satu bentuk adaptasi bayi terhadap
lingkungannya. Pada saat tidur, 75% hormon pertumbuhan bayi dilepaskan. Tidur
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kesehatan mental, emosional, dan fisik
(Dewi et al, 2020). Sementara itu, menurut Tang (2018), tidur dan istirahat merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak karena
saat bayi tertidur, hormon pertumbuhan yang dikeluarkan tiga kali lebih banyak
dibandingkan saat bayi terjaga (Tang, 2018). Perkembangan bicara dan pola tidur
sangat penting bagi pertumbuhan bayi. Berbicara adalah saat seseorang
mengeluarkan suara yang bermakna untuk menyampaikan pesan kepada orang lain.
Perkembangan kognitif (berpikir) dan sosial anak terlibat dalam berbicara. Anak perlu
mempelajari berbagai keterampilan agar dapat berbicara dengan benar, seperti
berbicara dengan benar. (Etikawati, 2020). Setelah dipijat, bayi tertidur karena
gelombang otak dapat berubah. Perubahan tersebut ditunjukkan oleh
elektroensefalografi (EEG) dengan penurunan gelombang alfa dan peningkatan
gelombang beta dan theta. Nilai rata - rata sebelum dan sesudah pemijatan
menunjukkan dampak pemijatan terhadap kualitas tidur bayi. Kualitas tidur bayi
sebelum dipijat rata - rata 4.3235, dan setelah itu rata - ratanya 5.3382. Pijat
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meningkatkan kualitas tidur bayi (Nasution et al, 2021). Selain pola tidur,
perkembangan bicara juga sangat penting bagi tumbuh kembang bayi. Berbicara
merupakan kegiatan mengeluarkan bunyi - bunyian yang bermakna dengan tujuan
menyampaikan suatu pesan kepada orang lain. Berbicara tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan kognitif (berpikir) dan sosial anak. Agar dapat berbicara dengan benar,
anak dituntut untuk mempelajari beberapa aspek kemampuan seperti kemampuan
mengucapkan kata - kata dengan benar (Etikawati, 2020). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Khadijah (2021) tentang Pengaruh Pijat Bayi
terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 6 - 10 Bulan. Menurut asumsi peneliti, ada
pengaruh kombinasi pijat bayi dan musik klasik Bach terhadap kualitas tidur dan
perkembangan bicara bayi, yaitu pijat pada bayi dapat meningkatkan kadar hormon
serotonin yang akan menghasilkan melatonin yang berperan dalam tidur dan
membuat tidur lebih lama dan lebih nyenyak. Sementara itu, musik klasik Bach
memberikan manfaat, salah satunya adalah meningkatkan kemampuan kognitif,
bahasa, dan sosial emosional bayi.

Pada penelitian ke - 3 jumlah responden adalah 32 responden dengan usia rata -
rata 2 - 12 tahun.dengan Pemijatan Bayi secara efektif diberikan selama 20 menit setiap
terapi, 2 kali seminggu selama 12 minggu (Purwasih, dkk, 2020). Berdasarkan
responden perlakuan yang diberikan Kelompok I dan Kelompok II yaitu :

a) Kelompok I merupakan responden yang hanya diberikan terapi wicara
tanpa bermotor (terapi wicara pijat).

b) Kelompok II merupakan responden yang diberikan kombinasi Terapi
Wicara dan Oromotor (Terapi Wicara perawatan pijat).

Bahwa sebagian besar anak yang diberikan perlakuan hanya dengan terapi wicara
(Kelompok I) mengalami autisme berat yaitu 11 orang (68,8%) kemudian sebagian
besar anak yang diberikan perlakuan kombinasi yaitu Terapi Wicara dan Oromotor
(Speech Therapy Massage) (Kelompok II) juga mengalami autisme berat yaitu 9 orang
(56,3%). Hal ini menunjukkan bahwa anak dengan autisme berat sangat
membutuhkan terapi wicara untuk mengatasi gangguan komunikasi yang dapat
dideteksi melalui keterlambatan bicara (Speech Delay). Hasil wuji normalitas
menggunakan Shapiro - Wilk semua nilai sig kedua kelompok adalah 0,00; 0,00 yang
semuanya < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi
normal. Hasil uji beda perkembangan bahasa menggunakan Wilcoxon Signed Ranks
Test (asymp sig 2 - Tailed) menunjukkan bahwa;

1) Pada Kelompok I: hanya anak dengan kategori autisme berat yang

memiliki perbedaan perkembangan bahasa pre dan post.
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Pada Penelitian ke - 4 jumlah responden adalah sebanyak 42 responden
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pijat speech delay terhadap perkembangan
bahasa pada balita usia 12 - 18 bulan, pijat speech delay terhadap perkembangan
bahasa pada balita usia 12 - 18 dengan nilai p value 0.000< 0.05, setelah dilakukan uji
antara kelompok kontrol dan intervensi menggunakan uji Mann Whitney diperoleh
nilai p value sebesar 0,71> 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dan intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa antara
kelompok kontrol dan intervensi sama - sama menunjukkan perubahan
perkembangan bahasa setelah dilakukan pijat speech delay. Dengan memberikan
perlakuan pijat speech delay yang hanya sebanyak 6 kali maupun 12 kali sama sama
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan terhadap responden. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden berusia 18 bulan dan sebagian kecil
berusia 12 bulan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wenty
Anggareni yang menyatakan bahwa kesiapan mental untuk berbicara bergantung
pada kematangan otak, khususnya bagian - bagian asosiasi otak. Biasanya kesiapan
tersebut berkembang di antara umur 12 dan 18 bulan dan dalam perkembangan bicara
dipandang sebagai “saat dapat diajar” (Anggraini, 2011). Anak yang memiliki speech
delay dapat diidentifikasi sejak dini. Hal paling utama yang dapat terlihat dari anak
yaitu, perkembangan bicara anak tidak sama dengan teman - temannya. Walaupun
setiap perkembangan anak berbeda - beda tetap saja ada batasan - batasan yang
menunjukan apakah perkembangan anak tersebut normal atau memiliki hambatan.
Anak mulai belajar bicara seiring dengan kematangan atau kesiapan fisiknya yaitu
pada umur 12 - 18 bulan. Ketika pada umur tersebut anak tidak menunjukan
perubahan atau kemajuan dalam hal bicara maka orang tua patut waspada (Fauzia et
al.,2020). Minayu menjelaskan ada beberapa penyebab anak mengalami gangguan
perkembangan bahasa khususnya dalam aspek bicara meliputi:

1) Anak mengalami disatria, gerak lidah terbatas.

2) Kecerdasan yang rendah.

3) Kecenderungan dengan ekspresi panik dan ketakutan.

4) Sulit mengungkapkan keinginan dengan kata - kata, meski orang lain
tidak mengerti tapi anak tetap berusaha dengan menggunakan gerakan
agar orang lain mengerti

5) Dengan kemampuan komunikasi yang kurang anak akan kurang
diterima dalam kelompok sosial (Minayu, 2016).

Berdasarkan asumsi peneliti dari hasil studi lapangan bahwa sebagian besar anak

yang mengalami keterlambatan perkembangan bahasa merupakan anak yang jarang
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melakukan interaksi komunikasi dengan orang tuanya karena, pekerjaan orang tua

responden mayoritas adalah petani yang terkadang pergi pagi dan pulang sore,

sehingga tidak memiliki banyak waktu untuk berinteraksi dengan anak.

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian massage baby atau

pijat bayi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan motorik,

membantu otot, tulang, dan sistem organ berkembang dengan lebih baik. efektifitas

massage ini optimal apabila dilakukan dengan frekuensi 6 sampai 12 kali per minggu,

dengan durasi 20 menit per sesi, dan dilakukan selama 1- 3 bulan.

5.
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